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socio-economic activities of the local community. The
purpose of this study was to determine the changes in the
coastline in Gili Matra in the last 10 years. The method used
in this study is a combination of quantitative and qualitative
methods. The data processing process using the Google
Earth Engine application includes selecting Landsat 8 image
data, classifying built-up land, vegetation and artificial
ponds or lakes. For the analysis of Coastline Changes using
the ArcGIS application with the results of the analysis of
changes in land use in 10 years, namely Gili Trawangan 112
ha to 161 ha with a rate of 45% of the area, Gili Air from 65
ha to 90 ha, Gili Meno there was a decrease in the area of
built-up land from 90 ha to 66 ha. Coastline changes occur
in the Gili Matra area, both abrasion and accretion and
there is a correlation between coastline changes and
abrasion in the Gili Air area of 0.016 <0.05.

Keywords: Gili Matra, Google Earth Engine Coastline,
ArcGIS

ABSTRAK
Perubahan garis pantai adalah fenomena alam yang dapat
memengaruhi wilayah pesisir secara signifikan. Hal ini
terjadi di Gili Matra yang meliputi Gili Meno, Gili Air, dan
Gili Trawangan di Kabupaten Lombok Utara, Nusa
Tenggara Barat, merupakan wilayah strategis yang
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menghadapi tekanan akibat, perubahan iklim, lahan
perkebunan, lahan vegetasi non budidaya, dan lahan terbuka
berubah menjadi sarana dan prasarana wisata. Perubahan
garis pantai di daerah ini dapat mengakibatkan kerusakan
pada ekosistem pesisis, mengancam infrastruktur wisata,
dana mengganggu kegiatan sosial-ekonomi masyarakat
setempat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
perubahan garis pantai di Gili Matra dalam 10 tahun terakhir.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kombinasi antara kuantitatif dan kualitatif. Proses
pengolahan data pengunaan menggunakan aplikasi Google
Earth FEngine meliputi pemilihan data citra landsat 8,
klasifikasi lahan terbangun, vegetasi dan kolam buatan atau
danau. Untuk analis Perubahan garis pantai menggunakan
aplikasi ArcGIS dengan hasil analasis adanya perubahan
penggunaan lahan dalam 10 tahun yaitu Gili Trawangan 112
ha menjadi 161 ha dengan laju 45% dari luas wilayah, Gili
Air dari 65 ha menjadi 90 ha, Gili Meno adanya penurunan
luas lahan terbangun dari 90 ha menjadi 66 ha. Perubahan
garis pantai terjadi pada wilayah Gili Matra baik abrasi
maupun akresi dan adanya hubungan korelasi perubahan
garis pantai dengan terjadinya abrasi di wilayah Gili Air
sebesar 0.016 < 0.05.

Kata Kunci : Gili Matra, Garis Pantai, Google Earth
Engine, ArcGIS
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PENDAHULUAN

Garis pantai adalah garis batas pertemuan antara daratan dan air laut,
dimana posisinya tidak tetap dan dapat berpindah sesuai dengan pasang surut air
laut dan erosi pantai yang terjadi (Triatmodjo, 1999). Walaupun permukaan garis
pantai selalu berubah secara berkala, tinggi muka air tertentu harus ditetapkan
untuk menentukan posisinya. Perubahan ini disebabkan oleh berbagai proses
hidrodinamika di daerah perairan dan oleh berbagai aktivitas di daratan, yang
mengakibatkan berkurangnya vegetasi mangrove, yang berfungsi sebagai
penahan abrasi (Sumar, 2021). Faktor-faktor seperti pasang surut air laut,
transportasi sedimen di sungai, gelombang air laut, dan arus yang bergerak
menyusuri garis pantai menyebabkan perubahan kecepatan garis pantai
(Annafiyah et al., 2022). Dalam situasi ini, fenomena ini secara bertahap akan

menyebabkan beragam tipologi pantai dan perubahan bahan pantai. Pada sisi lain,
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penurunan wilayah daratan dapat berdampak pada ekosistem pantai dan bahkan

menghilangkan aktivitas ekonomi yang terjadi di daerah pesisir, seperti
hilangnya tambak, lahan pertanian, dan bahkan permukiman (Condroet al., 2018).

Perubahan garis pantai merupakan isu penting dalam penelitian
lingkungan pesisir, terutama pada kawasan yang rentan terhadap abrasi dan akresi.
Gili Matra sebagai salah satu tujuan wisata utama di Nusa Tenggara Barat
menghadapi tantangan signifikan akibat perubahan pantai. Kegiatan pariwisata
yang besar, pembangunan infrastruktur, dan dinamika oseanografi membuat
daerah ini mengalami tekanan ekologis yang berarti. Gili Matra, yang terdiri dari
Gili Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air, adalah area kawasan konservasi laut
sekaligus kawasan wisata utama di Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Sejalan dengan bertambahnya kegiatan pariwisata, wilayah ini
menghadapi tantangan serius berupa kerusakan lingkungan, terutama perubahan
pada garis pantai. Berbagai penelitian mengindikasikan adanya tanda-tanda abrasi
dan akresi di sejumlah area pulau yang dapat mempengaruhi ekosistem pesisir,
infrastruktur pariwisata, serta kehidupan masyarakat setempat.

Kawasan TWP Gili Matra sebelumnya dikenal sebagai Taman Wisata
Alam Laut Gili Indah (TWAL Gili Indah). KPN TWP Gili Matra memiliki luas
kurang lebih 2.954 ha dan memiliki empat titik pangkal batas. Luas pulau Gili Air,
Gili Meno, dan Gili Trawangan adalah 2.954 hektar. Luas daratan Gili Air adalah
+ 175 ha dengan keliling pulau + 5 km, luas Gili Meno + 150 ha dengan keliling
pulau + 4 km, dan luas Gili Trawangan + 340 ha dengan keliling pulau + 7,5 km.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahman et al., 2023)
tentang analisis pemetaan alih fungsi lahan bahwa adanya perubahan tata guna
lahan yang terjadi pada Gili Trawangan sebesar 136,19 Ha dengan laju alih fungsi
tahun 2013 sampai dengan 2021 sebesar 434,96 %.

Perubahan tata guna lahan terjadi pada lahan perkebunan, lahan vegetasi
non budidaya, dan lahan terbuka berubah menjadi sarana dan prasarana wisata.
Dari segi ekonomi lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan menjadi
petani kelapa serta membuka lapangan pekerjaan yang luas bagi masyarakat
(Rahman et al., 2023). Hal ini juga menimbulkan masalah baru di kawasan pantai
seperti erosi pantai, sedimentasi yang maju garis pantai dan atau pendangkalan
muara sungai penurunan tanah serta pencemaran lingkungan (Isdianto et al., 2020).

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah mengukur laju perubahan garis
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pantai di Desa Gili Indah sebagai upaya dalam pengelolaan kawasan pesisir yang

berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kawasan Perairan (TWP), yang
terletak di  Gili Matra Desa Gili Indah, Kecamatan Pemenang, Kabupaten
Lombok Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, mulai dari Bulan
Januari sampai dengan Bulan Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan
kombinasi metode kualtitatif dan kuantitatif. Adapun data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Primer
e Data Koordinat Menggunakan GPS
Data koordinat lapangan menjadi acuan koordinat data citra satelit
yang didapatkan di aplikasi ArcGIS, dimana Yuanita (2013) menyatakan
bahwa gambar satelit penginderaan jauh mengandung kesalahan sistematis
dan acak. Kesalahan geometrik dan radiometrik terkait dengan proses
pengolahan gambar (Rahman et al., 2023). Aspek radiometrik berkaitan
dengan sinyal dan energi yang mempengaruhi pembuatan gambar,
sedangkan aspek geometris berkaitan dengan bentuk dan posisi objek di
permukaan bumi. Selanjutnya, gunakan view link table pada ArcGIS untuk
menguji akurasi citra menggunakan Root Mean Square Error (RMSE).
Nilai yang memenuhi batas toleransi RMSE, yaitu 0,5, menunjukkan
bahwa semakin rendah nilai RMSE, semakin akurat citra Utami (2022)
dalam (Rahman et al., 2023).

Link

a

e d
3 X Source
1 219,93878872 -
2 1060,01564974 +
3 1059,79497688 32
4 219,96396452  -926,04211162  220,1366310K

RERZ

) Auto Adjust Transformation: Simdanty Polynomal
Forward Residual Uit ; Uinknown

Gambar 1. Ketelitian Nilai RMS Error

2. Data Sekunder
e Data Citra Landsat 8
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Data citra Landsat 8 memiliki sensor Onboard Operational Land

Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan jumlah band
sebanyak 11 dengan band 1 sampai 9 berada pada OLI dan band 10, 11
pada band TIRS. Salah satu kelebihan data Landsat 8 adalah adanya band
Near Infra Red (NIR band 5) yang dapat diakses melalui website USGS.
Dengan menggunakan aplikasi ArGIS 10.8, digitasi area penelitian
selama sepuluh tahun tentang perubahan penggunaan lahan dan garis
pantai. Data sekunder yang telah di dapatkan baik berupa laporan
pemerintah atau swasta seperti profil Desa Gili Indah dan laporan

literatur terkait, diolah menjadi kesimpulan dari data-data tersebut.

A. Cara Pengelolaan dan Analisis Data

1) Pengelolaan citra Satelit

Pengelolaan citra satelit untuk membandingkan garis pantai dari
tahun 2013 — 2023 menggunakan data citra Landsat 8. Setelah didapatkan
datanya kemudian dilakukan koreksi geometri untuk dapat

mengklasifikasikan daratan dan lautan.

2) Pembuatan Peta

Data hasil pengolahan citra yang sudah diolah lalu dimasukan dan
dikoreksi menggunakan software ArcGIS 10.8.

Setelah dikoreksi menggunakan ArcGIS 10.8, dibuatlah peta (layouting)
yang memberikan informasi yang memudahkan pembacaan dan
pemahaman,

Klasifikasi dan layouting selesai maka tahap selanjutnya adalah ground
check untuk membuktikan dan menyesuaikan hasil analisis dengan bentuk

tempat nyata di lapangan.

3) Groudcheck Lokasi Penelitian

Pada tahap ini dilakukan penetapan titik perubahan tutupan lahan untuk
mendapatkan pembuktian data dan mewakili keseluruhan data dilokasi
yang ada.

Membuktikan perubahan yang ada di peta pada saat analisis dengan turun
kelapangan berdasarkan koordinat yang ada di peta hasil.

Melakukan pemotretan sebagai data lampiran dan dokumentasi penelitian

4) Analisis Perubahan Garis Pantai
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Secara garis besar proses analisis perubahan garis pantai dijelaskan

pada tahap-tahap berikut ini:

e Digitasi garis pantai di aplikasi Google Earth Pro, dimulai dari tahun
2013 sampai dengan 2023.

e Proses selanjutnya melakukan cek ketelitian nilai RMSE garis pantai
yang didigitasi pada aplikasi ArcGIS 10.8 yang dapat dilihat pada
Gambar 1.1

e Melakukan proses garis pantai dari data citra yang sudah diolah dan
melakukan overlay dengan data SHP dari administrasi Gili Matra.

e Tahap selanjutnya, garis acuan (baseline) perhitungan garis pantai
digunakan sebagai acuan untuk membuat garis transect. Ini dilakukan
dengan menggunakan Google Earth Pro.

e Selain garis dasar atau baseline, garis shoreline juga diperlukan. Sumber
data Digital Shoreline Analysis System (DSAS) adalah garis pantai.

e Menurut Hartati (2017) hasil perhitungan matematis tersebut dapat
menghasilkan nilai minus (-) atau plus (+). Dimana nilai plus (+)
menunjukkan pantai semakin maju atau terjadi akresi. Sebaliknya nilai
minus (-) menunjukkan pantai sedang surut atau mengalami abrasi

(Lazuardi, Abubakar, et al., 2022).

PEMBAHASAN

Perubahan kedudukan garis pantai telah menunjukkan perubahannya di
semua pulau di Desa Gili Indah. Hal disebabkan oleh interaksi dari berbagai
faktor, bukan hanya satu (Lozi & Rahmad, 2019). Faktor yang mengganggu
ekosistem pantai, seperti membangun tanggul dan kanal, dan struktur yang ada di
sekitar pantai, juga menyebabkan perubahan garis pantai (Cahyono dalam M. K.
A. Parmitha et al., 2020).

Tiga komponen utama memengaruhi proses ini dan saling mempengarubhi:
kombinasi antara gelombang dan arus, transportasi sedimen, dan konfigurasi
pantai (Yulius 2020 dalam Harisma et al., 2023). Pantai akan mengalami abrasi
jika faktor oseanografi lebih kuat daripada faktor geologi. Sebaliknya, jika faktor
geologi lebih kuat daripada faktor oseanografi, maka pantai akan mengalami

abrasi Irwan 2019 dalam (Harisma et al., 2023).
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Berdasarkan hasil groundcheck pada wilayah Gili Matra terjadi perubahan garis

pantai secara alami maupun akibat aktivitas kegiatan manusia seperti
pembangunan di sekitar bibir pantai yaitu pembuatan tanggul. Berdasarkan hasil

analisis perubahan garis pantai di Gili Matra selama sepuluh tahun terakhir,

PETA GARIS PANTAI
DI GILI MATRA 2013-2023

garis pantsi 20133 d 2023
2 Dats wacking lapangan

Legend

Garis Pantai 2023
Garis Pantai 2022
Garis Pantai 2021
Garis Pantai 2020
Garis Pantai 2019

—— Garis Pantai 2018
Garis Pantai 2017
Garis Pantai 2016

Garis Pantai 2015
—— Garis Pantai 2014
Garis Pantai 2013

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA
NUSA TENGGARA BARAT

YORGEN GUNAWAN
NIM.2001060044

bersama dengan hasil survei lapangan tahun 2024, menunjukkan bahwa hampir
setiap pesisir pantai mengalami perubahan garis pantai yang normal hingga
signifikan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.2. di bawah ini.

Gambar 2. Garis Pantai Gili Matra 2013-2023

a. Perubahan Garis Pantai Gili Air

Berdasarkan hasil groundcheck terdapat beberapa titik yang mengalami
abrasi dan akresi pantai di Gili Air. Sebelah barat pelabuhan pada titik 1,2 dan 10
terjadi abrasi pantai yang dapat di lihat pada Gambar 1.3, meskipun terdapat
pemecah ombak (breakwater) tetap terjadi kerusakan akibat hempasan ombak.

Dari hasil analisis data, laju EPR (End Point Rate) perubahan garis pantai
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, pada wilayah Gili Air yang mengalami abrasi
26,3 m? dan akresi 5,12 m? Dengan total perubahan garis pantai (Net Shroline
Movement) sebesar 1836.34 m? pada 102 titik mengalami terjadinya abrasi. Di sisi
lain, Gili Air mengalami akresi sebesar 1454.75 m? pada 55 titik. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadinya abrasi lebih dominan dibandingkan dengan

terjadinya akresi.
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Gambar 3. Titik Area Abrasi AKkresi Gili Air

Perluasan daratan (akresi) dianggap menguntungkan karena membuka
lahan baru. Namun, pada tahun 2018, drainase perkotaan di daerah pesisir Pantai
menjadi masalah (Hasanudin 2018 dalam Harisma et al., 2023). Abrasi pantai
sekarang menjadi masalah umum di beberapa tempat di Indonesia. Jika abrasi
terus berlanjut, garis pantai akan semakin menyempit. Dalam jangka panjang,
daerah yang permukaannya rendah akan tenggelam (Firdaus 2022 dalam Harisma
et al., 2023). Kejadian abrasi di wilayah pesisir dapat menyebabkan kerusakan

infrastruktur dan mengancam keselamatan penduduk dalam beberapa kasus.

b. Perubahan Garis Pantai Gili Meno

Dari hasil analisis data, laju EPR (End Point Rate) perubahan garis pantai
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, pada wilayah Gili Meno yang mengalami
Abrasi 59,95 m2 dan Akresi 12,31 m2. Dengan total perubahan garis pantai (Net
Shroline Movement) sebesar 1659.24 m2 yang tersebar di 42 titik Akresi. Namun,
abrasi di Gili Meno lebih tinggi, mencapai 2195.43 m2 pada 120 titik. Hal ini
mengindikasikan bahwa Gili Meno mengalami abrasi lebih dominan dibandingkan
terjadinya akresi.

Gili Meno, yang terletak di hutan mangrove, memiliki banyak potensi
untuk ekoturisme. Menurt Restu 2002 dalam (Dharmawan & Akbar, 2023)
mengembangkan ekoturisme mangrove di wilayah pariwisata tidak sulit karena
banyaknya pengunjung dan fasilitas yang tersedia. Membangun konsep dan model

pengelolaan pariwisata yang diinginkan juga diperlukan. Pranatha dalam
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(Dharmawan & Akbar, 2023) menjelaskan bahwa wisata edukasi seperti

pengamatan burung, penanaman bibit mangrove, outbound, bersampan, dan

wisata kuliner juga layak dikembangkan di kawasan hutan mangrove.

Gambar 4. Peta Abrasi dan Akresi Garis Pantai Gili Meno
Berdasarkan hasil groundcheck terjadi abrasi dan akresi di beberapa titik
di Gili Meno. Pada titik 16 mengalami abrasi cukup besar yang mengakibatkan
putusnya jalan setapak yang ada di Gili Meno. Oleh karena itu, diperlukan upaya
mitigasi yang lebih intensif untuk mengurangi dampak abrasi dan menjaga

keseimbangan ekosistem pesisir di Gili Meno.

c. Perubahan Garis Pantai Gili Trawangan

Hasil analisis data, laju perubahan garis pantai di wilayah Gili Trawangan
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir adalah yang mengalami abrasi 0,03 m? dan
akresi 0,03 m?. Total perubahan garis pantai (Net Shroline Movement) Gili
Trawangan, sebesar 1429.65 m? mengalami terjadinya abrasi dengan 83 titik.
Akresi di Gili Trawangan tercatat sebesar 1384.96 m? dengan 50 titik, yang sedikit
lebih rendah dibandingkan dengan angka abrasi.

Gili Trawangan terdapat beberapa titik yang mengalami abrasi cukup
parah yang mengakibatkan hilangnya lahan atau tanah warga setempat. Hasil
wawancara dengan beberapa masyarakat di Gili Trawangan, adanya rasa kecewa
yang dirasakan terhadap adanya pemecah ombak yang tidak merata di Gili

Trawangan. Meskipun ada beberapa titik yang sudah ada pemecah ombak tetapi
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tidak ada pemerataan pembuatan pemecah ombak ini yang menjadi salah satu

terjadinya abrasi pantai di beberapa titik di Gili Trawangan.

Berdasarkan hasil groundcheck pada Gili Trawangan terdapat beberapa titik
yang mengalami abrasi dan akresi pantai. Terdapat beberapa titik yang tidak sesuai
dengan hasil olahan data garis pantai menggunakan DSAS, hal ini terjadi akibat
terjadi kesalahan dari geometrik dan radiometrik data citra yang didigitasi. Pada
titik 1 yang harusnya terjadi abrasi tetapi terdapat pepohonan di pinggir pantai yang
dapat menanggulangi abrasi pantai yang di baca oleh satelit. Kemudian beberapa
titik akresi yang ada di Gili Trawangan dimanfaatkan masyarakat menjadi
penunjang sarana prasarana wisata seperti tempat bermain volly pantai, tempat
bersandar kapal masyarakat dan sunset land yang dapat meningkatkan pendapatan

masyarakat setempat.

Gambar 6. Peta Abrasi dan Akresi Garis Pantai Gili
Trawangan
Dari grafik analisis perubahan garis pantai Gili Matra, Gili Meno
menunjukkan tingkat abrasi dan akresi yang paling tinggi dalam sepuluh tahun
terakhir. Hal ini dikarenakan dari hasil groundcheck pada tiga Gili, Gili Meno
hanya sebagian kecil di pesisir pantai terdapat pemecah ombak seperti di sekitar
pelabuhan dibandingkan dengan Gili Trawangan dan Gili Air yang sebagian besar
telah terbangun pemecah ombak baik oleh pemerintah maupun dari pemilik lahan.
Jumlah wisatawan lokal dan macanegara yang berkunjung ke Gili Matra
mengalami peningkatan dalam 10 tahun terakhir, dengan rata-rata jumlah
pengunjung sebanyak 1.744.889 orang. Hal ini tentunya harus dibarengi dengan

pertumbuhan kawasan industri yang signifikan, terutama pembangunan pelabuhan
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dan infrastruktur pendukung lainya, yang akan berdampak besar terhadap

perubahan garis pantai (Wu et al., 2020).

2500
2195.43

2000 1836.34
165924
1500 LSk 1384 95142865
1000
500
o
Gili Air
esi (3

Gili M=no ili Trawangan
= Abrasi (m2) Alcresi (m2)

Gambar 7. Analisis Perubahan Garis Pantai

Data jumlah bangunan infrastruktur pendukung wisata yang ada di Gili
Matra berjumlah 954 bangunan yang terdiri dari 44 resort, 372 bungalow, 299
homestay, 64 hotel dan 175 kos-kosan (Data Profil Desa Gili Indah, 2019). Dari
hasil groundcheck masih banyaknya bangunan yang berdiri di pesisir pantai yang
dapat menyebabkan abrasi dan akresi serta mengganggu ekologis pesisir pantai.
Hasil penelitian (Purbani et al., 2020) menyatakan bahwa perlu adanya
persyaratan minimal sempadan pantai sebagai pertimbangan untuk
mengembangkan atau membangun prasarana pendukung pariwisata sejauh 15 m
dari garis pantai. Peningkatan suhu dan gelombang juga dirasakan meningkat di
Gili Matra. Dampaknya rob yang menerjang merusak infrastruktur serta sarana
prasarana fisik yang ada (Rancak, et al. 2023). Arus selain berfungsi
memindahkan nutrient, larva, sedimen dan sampah juga kekuatannya dapat

merusak garis pantai (Littaqwa & Rancak, 2024)

PENUTUP

Hasil analisis perubahan garis pantai selama sepuluh tahun terakhir di
kawasan Gili Matra menunjukkan dinamika pesisir yang signifikan. Gili Air
mengalami abrasi sebesar 1836,34 m? di 102 titik dan akresi 1454,75 m? di 55
titik. Gili Meno mengalami abrasi yang lebih dominan, yakni 2195,43 m? di 120
titik dan akresi sebesar 1659,24 m? di 42 titik. Sementara itu, Gili Trawangan
menunjukkan abrasi sebesar 1429,65 m? di 83 titik dan akresi 1384,96 m? di 50
titik. Secara umum, abrasi cenderung lebih besar dibandingkan akresi di ketiga
pulau, menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap pengelolaan dan

perlindungan kawasan pesisir Gili Matra.
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